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Abstract: The purpose of this study is to determine the efforts of parents through 
prevenif social and refresive control in tackling alcohol consumption behavior in 
school age adolescents in the Village River Batang. This research uses descriptive 
method with qualitative research bench. The source of this research data is school 
age children and parents of school aged children who consume liquor. The data 
collection tool in this study uses observation guides, interview guides, and 
documentation studies. The results of this research are (1) Parent effort done 
through preventive social control has been done, this is proved on the aspect of 
religious value planting, parents invite and send the children to do religious 
worship. In the guiding aspect, parents call their son to go home late and the 
parents advise their children not to come home late, and on the prohibition aspect, 
parents forbid their children to go out for the night. (2) Parental efforts made 
through refresive social control have been done as evidenced through the aspect of 
the reprimand members, the parents of the reprimand and warning the child to 
leave early and on the punishment aspect, the parent gives punishment to the child 
consuming the liquor both the punishment psychological as well as physical 
punishment such as a slap.  
 
Keywords: Parent Efforts, Tackling, Liquor. 
 
Pendahuluan 
Meningkatnya perilaku 
kenakalan anak tidak terlepas dari 
peran orang tua dan masyarakat 
dalam membimbing dan 
mengarahkan anak. Keluarga sebagai 
tempat pengasuhan utama sangat 
mempengaruhi perkembangan 
seorang anak. Perkembangan perilaku 
anak akan dapat dicapai secara 
optimal jika keluarga mampu 
menciptakan situasi yang kondusif 
dan mendukung melalui penerapan 
pola asuh yang sesuai bagi anak serta 
sesuai dengan perkembangan zaman 
yang terus berubah. 
Lingkungan keluarga 
memiliki peran besar dalam 
membentuk kepribadian anak, karena 
dalam keluargalah anak yang pertama 
kali mengenal dunia ini, anak sering 
mencontoh perilaku orang tua atau 
yang dituakan dalam keluarga, dalam 
kehidupannya sehari-hari, karena 
memang didalam keluargalah anak 
pertama kali mengenal pendidikan. 
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Seharusnya orang tua tidak hanya 
memberikan pendidikan tentang 
moral saja akan tetapi orang tua 
merupakan agen sosialisasi pertama 
dalam kehidupan seorang keluarga, 
orang tua patut menanamkan nilai-
nilai kebaikan dan norma-norma yang 
ada di masyarakat. Hal ini juga 
sebagai proses awal mencegah 
terjadinya perilaku menyimpang 
remaja.  
Memahami kalangan remaja 
berarti memahami berbagai masalah 
dan kesulitan yang dialaminya. 
Dengan pemahaman itu, maka akan 
membatu masyarakat dalam upaya 
menyelesaikan masalah yang dialami 
oleh remaja. Menurut Singgih D. 
Gunarsa (2007:3) remaja adalah 
“masa peralihan dari masa anak ke 
masa dewasa, meliputi semua 
perkembangan yang dialami sebagai 
persiapan memasuki masa dewasa”. 
Masa ini dianggap sebagai masa-
masa yang penting dalam kehidupan 
seseorang, khususnya dalam 
pembentukan kepribadian seseorang. 
Pada masa transisi inilah yang 
menjadikan emosi remaja kurang 
stabil. Sehingga tidak jarang 
menemui remaja yang melakukan 
perilaku negatif dan penyimpangan.  
Pada saat ini berbagai 
berbagai bentuk kenakalan yang 
terjadi pada remaja bukan lagi 
bersifat nakal, tidak lagi 
memperlihatkan ciri-ciri 
kenakalannya tetapi sudah 
menjerumus pada tindakan yang 
bertentangan dengan norma-norma 
yang berlaku dalam kehidupan 
masyarakat. Penyalahgunaan 
minuman keras saat ini menjadi 
bahan perhatian banyak orang dan 
terus menerus dibicarakan dan 
dipublikasikan. 
Menurut Soekanto (1996:11) 
menyatakan bahwa perilaku 
menyimpang adalah “terjadi 
ketidakseimbangan antara nilai-nilai 
sosial budaya dengan norma-norma 
atau apabila ada keselarasan antara 
aspirasi-aspirasi dengan saluran-
saluran yang tujuannya untuk 
mencapai cita-cita tersebut, maka 
terjadilah kelakuan-kelakuan yang 
disebut minyimpang.  
Berdasarkan hasil pra riset 
yang dilakukan peneliti pada tanggal 
11 Agustus 2017 di Desa Sungai 
Batang Kecamatan Sungai Pinyuh 
Kabupaten Mempawah, ditemukan 
bentuk perilaku menyimpang yang 
dilakukan secara kelompok remaja 
usia sekolah yang mengkonsumsi 
Minuman keras (Miras).  
Menurut Zulvikar (2008:34) 
yang dimaksud dengan minuman 
keras ialah “segala jenis minuman 
yang memabukan, sehingga dengan 
meminumnya menjadi hilang 
kesadarannya, yang termasuk 
minuman keras seperti arak (khamar) 
minuman yang mengandung alkohol, 
seperti wine, whisky barndy, 
sampagne, malaga dan lain-lain.  
Menurut Sudarsono dalam 
Dinata (2013:22) menjelaskan bahwa 
penyalahgunaan minuman keras oleh 
kaum remaja erat kaitannya dengan 
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beberapa hal yang menyangkut 
sebab, motivasi dan akibat yang ingin 
dicapai. Secara sosiologis, 
penyalahgunaan minuaman oleh 
kaum remaja merupakan perbuatan 
yang didasarkan pengetahuan dan 
pengalaman sebagai pengaruh 
langsung maupun tidak langsung dari 
proses interaksi sosial. Secara 
subjektif individual, penyalahgunaan 
minuman keras oleh kaum remaja 
sebagai salah satu akselerasi upaya 
individu/subjek agar dapat 
mengungkap dan menangkap 
kepuasan yang belum dirasakan 
dalam kehidupan keluarga yang pada 
hakikatnya menjadi kebutuhan primer 
dan fundamental bagi setiap individu, 
terutama bagi remaja yang sedang 
tumbuh dan berkembang dalam 
segala aspek kehidupannya. 
Berikut peneliti menyajikan 
remaja yang mengkonsumsi 
minuman keras di desa sungai batang 
yang disajikan dalam sebuah tabel 1 
dibawah:
 
Tabel 1. Data Jumlah Remaja Usia Sekolah yang Mengkonsumsi Minuman Keras 
di Desa Sungai Batang Kecamatan Sungai Pinyuh Kabupaten Mempawah. 
 
No Nama Umur (tahun) Jenjang Pendidikan 
1 GAM 15 Tahun SMA Kelas 1 
2 MAA 16 Tahun SMA Kelas 1 
3 IR 17 Tahun SMA Kelas 2 
4 AB 17 Tahun SMA Kelas 2 
 
Dari tabel 1 tersebut terdapat 
sejumlah remaja yang mengkonsumsi 
minuman keras yang rata-rata masih 
bersekolah di jenjang pendidikan 
menengah atas. 
Dari penyimpangan perilaku 
anak tersebut perlu adanya kontrol 
sosial dari orang tua dan masyarakat 
untuk mengatasi perilaku 
mengkonsumsi minuman keras agar 
penanggulangan remaja yang 
mengkonsumsi minuman keras bisa 
teratasi dengan baik. Dalam teori 
kontrol ini menyatakan bahwa 
penyimpangan berupa hasil dari 
kekosongan kontrol atau 
pengendalian sosial. Teori ini 
dibangun atas dasar pandangan 
bahwa setiap manusia cinderung 
untuk tidak patuh pada hukum atau 
memiliki dorongan untuk melakukan 
pelanggaran hukum (Narwoko, 2010: 
166). 
Menurut Setiawan (2006:55) 
salah satu pengendali kenakalan 
remaja adalah keluarga. Karena 
keluarga adalah pengendali utama 
untuk menjaga dan menyelamatkan 
individu dan kelompok dari perilaku 
menyimpang, keluarga cerminan 
kehidupan seseorang. Artinya, 
kehidupan keluarga yang harmonis 
dan di lihat dari tingkah laku dan pola 
hubungan dengan lingkungan sekitar. 
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Jika orang tua memberikan waktu 
luang untuk membina dan 
mengarahkan anaknya, anak akan 
menjadi suri tauladan bagi dirinya 
sendiri dan bahkan orang lain. Anak 
akan hidup teratur dan tidak neko-
neko. Hal ini tentunya akan berbeda 
dengan keengganan orang tua 
membina dan mengarahkan anaknya. 
 Menanggapi pernyataan 
tersebut Menurut Robert M.Z 
Lawang dalam Setiadi dan Kolip 
(2011: 252) menyatakan bahwa 
pengendalian sosial adalah semua 
cara yang digunakan masyarakat 
untuk mengembalikan si penyipang 
pada garis yang normal atau 
sebenarnya. Upaya yang dilakukan 
orang tua dalam menanggulangi 
perilaku mengkonsumsi minuman 
keras di Desa Sungai Batang yaitu 
dengan menggunakan upaya 
Preventif dan upaya represif. 
Bersadarkan observasi dan 
wawancara pada saat riset, ditemukan 
beberapa remaja usia sekolah yang 
melakukan perilaku menyimpang 
mengkonsumsi minuman keras 
(alkohol). Maka dari itu peneliti 
tertarik untuk meneliti “upaya orang 
tua dalam mengatasi perilaku 
mengkonsumsi minuman keras pada 
remaja usia sekolah di desa sungai 
batang”. Penelitian ini diarahkan 
pada bentuk upaya orang tua dalam 
menanggulangi perilaku 
mengkonsumsi minuman keras 
melalui pengendalian sosial preventif 
dan represif terhadap anak usia 
sekolah.  
Metode Penelitian 
Berdasarkan judul, latar 
belakang dan rumusan masalah yang 
akan diteliti, maka peneliti 
menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Penelitian kualitaif 
menurut Bogdan dan Taylor (dalam 
Gunawan 2015:82) adalah “prosedur 
penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati yang 
diarahkan pada latar dan individu 
secara holistik (utuh)”. 
Sejalan dengan pendapat di 
atas, menurut Sugiyono (2016:9), 
penelitian kualitatif merupakan 
metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafah postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah, (sebagai 
lawanya adalah eksperimen) dimana 
peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif  lebih 
menekankan makna dari pada 
generalisasi. 
Menurut Darmadi (2011:7) 
penelitian deskriptif merupakan 
“penelitian yang berkaitan dengan 
pengumpulan data untuk memberikan 
gambaran atau penegasan suatu 
konsep atau gejala, juga menjawab 
pertanyaan-pertanyaan sehubungan 
suatu objek penelitian pada saat ini, 
misalnya sikap atau pendapat antar 
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individu, organisasi, dan sebagainya”. 
Sehingga penggunaan metode 
penelitian kualitatif dengan jenis 
pendekatan deskriptif dalam 
penelitian ini digunakan peneliti 
untuk mendeskriptifkan upaya orang 
tua dalam menanggulangi perilaku 
mengkonsumsi minuman keras pada 
remaja usia sekolah di Desa Sungai 
Batang sesuai dengan realitas dan 
fakta yang ada. 
Sumber data dalam penelitian 
ini disesuaikan dengan tujuan dan 
fokus dari penelitian. Sumber data 
dalam penelitian ini menggunakan 
dua sumber data, yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder.  
Adapun yang menjadi 
informan dalam penelitian ini adalah 
remaja yang mengkonsusmsi 
minuman keras, masyarakat sekitar 
dan keluarga. Adapun sumber data 
primer sebagai berikut: 
 
 
Tabel 2. Identitas Informan Anak Usia Sekolah. 
 
No inisial 
remaja 
jenjang 
pendidikan 
inisial 
ayah 
inisial 
ibu 
pekerjaan 
ayah 
pekerjaan 
ibu 
1 GAM SMA kelas 1 AH MUR Pns IRT 
2 MAA SMA kelas 1 DS NLL (alm) IRT 
3 IFN SMA kelas 2 IM SA Swasta (alm) 
4 AB SMA kelas 2 EK MTA Swasta IRT 
 
Adapun sumber data sekunder 
dalam penelitian ini yatu data-data 
dan arsip-arsip yang ada yang 
berkenaan dengan masalah. 
Teknik dan alat pengumpul 
data dalam penelitian ini yaitu 
observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi.  Menurut Kartono 
(dalam Gunawan 2015:143) observasi 
merupakan merupakan studi yang 
sengaja dan sistematis tentang 
fenomena sosial dan gejala-gejala 
psikis dengan jalan pengamatan dan 
pencatatan. Menurut Setyadi (dalam 
Gunawan 2015:160) mengemukakan 
bahwa wawancara merupakan suatu 
percakapan yang diarahkan pada  
 
suatu masalah tertentu dan merupakan 
proses tanya jawab lisan dimana dua 
orang atau lebih berhadapan secara 
fisik. 
Menurut Satori (2013:149) 
menyatakan bahwa Studi dokumen 
dalam penelitian kualitatif merupakan 
perlengkapan dari metode observasi 
dan wawancara. Studi dokumentasi 
yaitu mengumpulkan dokumen dan 
data-data yang di perlukan dalam 
permasalahan penelitian lalu ditelaah 
secara intens sehingga dapat 
mendukung dan menambah 
kepercayaan dan pembuktian suatu 
kejadian. 
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Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan 
sejak awal, tetapi mungkin juga 
tidak, karena seperti telah dikemukan 
bahwa masalah dan rumusan masalah 
dalam penelitian kualitatif masih 
bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian berada 
di lapangan.  
Pengambilan data dan verifikasi 
data dilakukan secara terus menerus 
sepanjang proses penelitian 
dilakukan. Sejak pertama memasuki 
lapangan dan selama proses 
pengumpulan data, peneliti berusaha 
untuk menganalisis dan mencari 
makna dari data yang dikumpulkan 
dan peneliti dapat menarik 
kesimpulan dari data yang didapat. 
Pada saat menarik kesimpulan awal, 
biasanya masih bersifat sementara 
dan akan berubah jika ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung tahap pengumpulan data 
berikutnya. Peneliti berusaha 
menganalisis data yang dikumpulkan 
mengenai upaya orang tua dalam 
menanggulangi perilaku 
mengkonsumsi minuman keras pada 
remaja usia sekolah di Desa Sungai 
Batang Kecamatan Sungai Pinyuh 
Kabupaten Mempawah. 
Perpanjang pengamatan di 
perlukan dalam sebuah penelitian 
dengan perpanjang pengamatan ini 
berarti hubungan peneliti dengan 
narasumber semakin terbentuk 
rapport, semakin akrab (tidak ada 
jarak lagi), semakin terbuka, semakin 
mempercayai sehingga tidak ada 
informasi yang disembunyikan lagi. 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunkan triangulasi teknik dan 
triangulasi sumber. Trianggulasi 
metode digunakan Menurut Sugiyono 
(2016:274) “triangulasi sumber untuk 
mengguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang 
telah diperoleh melalui beberapa 
sumber”. Ketika peneliti 
menggunakan triangulasi sumber, hal 
yang akan peneliti lakukan untuk 
menguji keabsahan data yaitu dengan 
melakukan pengecekan jawaban 
wawancara dengan anak dan orang 
tua. 
Selain menggunakan triangulasi 
sumber peneliti juga menggunakan 
triangulsi teknik. Menurut Sugiyono 
(2016:274) triangulasi teknik 
merupakan “teknik untuk menguji 
kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Peneliti akan mencocokan 
data yang dipeloleh sewaktu 
observasi untuk mencocokan data 
yang peneliti dapat dilapangan saat 
wawancara. 
 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara peneliti lakukan 
terdapat upaya preventif yang 
dilakukan orang tua pada anak dalam 
menanggulangi perilaku 
mengkonsumsi minuman keras. 
Orang tua telah melakukan upaya 
preventif yaitu, yang pertama yang 
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orang tua lakukan adalah dengan 
menanamkan nilai keagamaan dalam 
diri anak mereka terutama mengajak 
atau menyuruh anak untuk 
melaksanakan sholat. Karena 
menurut mereka agama adalah 
penangkal yang paling ampuh dalam 
mengatasi perilaku mengkonsumsi 
minuman keras. Yang kedua orang 
tua  memberi nasehat dan bimbingan 
pada anak mereka apabila pulang 
larut malam hal ini dilakukan untuk 
menangkal hal-hal yang tidak di 
inginkan dalam menangkal pergaulan 
anak. 
Upaya represif orang tua 
dalam menanggulangi perilaku 
mengkonsumsi minuman keras. 
Orang tua melakukan upaya represif 
yaitu, yang pertama dilakukan orang 
tua adalah menegur anaknya yang 
pulang larut malam dan apabila 
keseringan pulang larut malam akan 
diberi hukuman yaitu tidak boleh 
keluar malam hal ini dilakukan orang 
tua karena ketakutan orang tua akan 
anaknya yang mengkonsumsi 
minuman keras pada malam hari.  
 
Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara peneliti lakukan 
terdapat upaya preventif yang 
dilakukan orang tua pada anak dalam 
menanggulangi perilaku 
mengkonsumsi minuman keras. 
Orang tua telah melakukan upaya 
preventif yaitu, yang pertama yang 
orang tua lakukan adalah dengan 
menanamkan nilai keagamaan dalam 
diri anak mereka terutama mengajak 
atau menyuruh anak untuk 
melaksanakan sholat. Karena 
menurut mereka agama adalah 
penangkal yang paling ampuh dalam 
mengatasi perilaku mengkonsumsi 
minuman keras.  
Hal ini terjadi pada observasi 
hari pertama pada keluarga bapak 
Abdul Hasim, observasi pertama 
tanggal 26 November pukul 17:25 
wib Gam disuruh orang tuanya untuk 
siap-siap ke masjid agar tidak 
ketinggalan sholat berjamaah. 
Penanaman nilai-nilai keagaaman 
juga terdapat pada observasi hari 
pertama pada keluarga Ibu NLL hari 
minggu 3 Desember 2017 pukul 17: 
42 wib Ibu NLL menyuruh MAA 
sholat dengan memberikannya 
sarung, hal senada juga dilakukan 
pada keluarga Bapak EK hari Minggu 
24 Desember 2017 pukul 18:05 
keluarga Bapak EK memarah 
anaknya yang pulang sewaktu magrib 
dan menyuruh anaknya untuk sholat. 
Menurut Khotimah (2016:74) 
menyatakan bahwa “Pendidikan 
agama ini bisa dilakukan baik 
disekolah maupun dirumah yang 
berfungsi sebagai pengembang, 
penyalur, perbaikan, pencegahan, 
pengalaman serta berfungsi sebagai 
pengajaran. Dengan penanaman nilai 
agama remaja dapat bisa 
mengembangkan secara optimal 
keimanan dan ketakwaan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
Kemudian mereka memberi 
nasehat dan bimbingan pada anak 
            Jurnal Pendidikan Sosiologi Dan Humaniora Vol. 9. No. 2. Oktober 2018 
 
110  
mereka. Untuk keluarga bapak AH 
apabila anaknya pulang terlalu malam 
maka anaknya di telpon dan disuruh 
pulang hal ini di buktikan pada 
observasi ke dua hari Rabu 29 
November 2017 pukul 23:22, hal ini 
juga dilakukan pada keluarga bapak 
IM yang dibuktikan pada observasi 
pertama hari Minggu 17 Desember 
2017 pukul 23:56 wib.  
Pada keluarga Bapak IM 
apabila anaknya masih belum pulang 
maka yang ia lakukan ialah 
melakukan penjemputan paksa. 
Sesampainya dirumah mereka 
menasehati anak-anak mereka agar 
tidak pulang terlalu malam hal 
tersebut di buktikan dengan observasi 
ketiga hari Sabtu 23 Desember 2017  
pukul 01:20 wib.  
Hal ini dilakukan orang tua 
untuk menanggulangi perilaku 
mengkonsumsi minuman keras pada 
anak. Hal yang dilakukan orang tua 
tersebut sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Setiadi (2011:255) 
Pengendalian bersifat preventif 
adalah segala bentuk pengendalian 
sosial yang berupa mencegah atas 
perilaku menyimpang (deviation) 
agar dalam kehidupan sosial tetap 
kondusif (konformis). Orang tua 
dalam hal ini berupaya 
menanggulangi perilaku 
mengkonsumsi minuman keras 
dengan upaya preventif yaitu dengan 
nasehat, bimbingan dan ajakan. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Herabudin 
(2015:97) yang menyatakan bahwa 
“contoh pengendalian sosial yang 
bersifat preventif adalah pemberian 
nasehat yang dilakukan orang tua 
kepada anaknya agar selalu menjaga 
tata krama dalam masyarakat”. Hal 
senada juga diungkapkan oleh Irfani 
(2012:56) menyatakan bahwa 
pengendalian yang bersifat preventif 
umumnya dilakukan dengan cara 
“membimbing, pengarahan dan 
ajakan”. 
Sesuai dengan teori diatas 
bahwa pengendalian sosial bersifat 
preventif adalah upaya pencegahan 
melalui bimbingan, pengarahan dan 
ajakan. Orang tua telah berupaya 
mengatasi perilaku mengkonsumsi 
minuman keras dengan upaya 
preventif melalui bimbingan dan 
larangan sehingga perilaku 
mengkonsumsi minuman keras pada 
anak bisa di tanggulangi. 
Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara penelitian lakukan 
terdapat upaya represif orang tua 
dalam menanggulangi perilaku 
mengkonsumsi minuman keras. 
Orang tua melakukan upaya represif 
yaitu, yang pertama dilakukan orang 
tua adalah menegur anaknya yang 
pulang larut malam dan apabila 
keseringan pulang larut malam akan 
diberi hukuman yaitu tidak boleh 
keluar malam hal ini dilakukan orang 
tua karena ketakutan orang tua akan 
anaknya yang mengkonsumsi 
minuman keras pada malam hari.  
Hal ini terjadi pada observasi 
pada keluarga bapak AH observasi 
hari sabtu tanggal 2 Desember 2017, 
pada saat itu anaknya pulang larut 
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malam pada pukul 00:21, pak AH 
memperingatkan dan menegur 
anaknya untuk tidak pelang larut 
malam. Pada observasi lainnya yaitu 
di keluarga bapak IM, pada observasi 
ke 3 hari Sabtu 23 Desember 2017 
pukul 01:21 pada saat itu bapak imam 
menjemput paksa anaknya dan 
memberi teguran agar pulang lebih 
awal lagi. Sedangkan pada keluarga 
Bapak EK, observasi ke 2 hari Kamis 
28 Desember 2017, bapak eko 
melarang anaknya untuk keluar 
karena sudah terlalu sering pulang 
kemalaman.  
Hal ini dilakukan orang tua 
sesuai dan sejalan dengan pendapat 
dari Herabudin (2015:97) yang 
mengatakan bahwa pengendalian 
yang bersifat represif adalah 
“pengendalian yang dilaksanakan 
setelah terjadinya pelanggaran 
terhadap sistem nilai dan norma yang 
disepakati bersama. Pengendalian 
refresif bertujuan memulihkan 
keadaan seperti semula sehingga 
kehidupan menjadi normal kembali.  
Upaya represif dapat 
dilakukan dengan dua cara yaitu 
melalui pemberian teguran dan 
hukuman atau sangsi kepada anak 
dalam upaya menanggulangi perilaku 
mengkonsumsi minuman keras. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Irfani 
(2012:57) “cara tindakan represif 
adalah dengan memberikan 
hukuman” sedangkan Herabudin 
(2015:129) menyatakan bahwa 
“tindakan secara represif berwujud 
pemberian sangsi kepada anggota 
yang melanggar”. 
Menurut Priyani (2007:57) 
menyatakan bahwa sangsi atau 
hukuman adalah konsekuensi atas 
pelanggaran terhadap ketentuan. 
Hukuman atau sangsi biasanya 
berbentuk tindakan yang kurang 
menyenangkan sehingga dihindari. 
Hukuman diberikan dengan maksud 
agar anak jera sehingga tidak 
menggulangi kesalahan. Oleh karena 
itu, di mata anak haruslah diketahui 
bahwa suatu hukuman adalah 
konsekuensi dari suatu tindakan, 
sehingga pada waktu memberikan 
hukuman perlu ditunjukkan 
alasannya. Hukuman seandainya 
perlu diberikan harus dilandasi oleh 
cinta kasih dan semata-mata demi 
kebaikan anak. 
Sesuai dengan teori diatas 
bahwa pengendalian sosial bersifat 
represif adalah pengendalian yang 
dilakukan sesudah kejadian untuk 
mengembalikan kekacauan sosial 
menjadi kembali sebelum kejadian. 
Dalam hal ini upaya yang dilakukan 
orang tua melalui tindakan represif 
melalui teguran, hukuman atau sangsi 
sehingga penanggulangan 
mengkonsumsi minuman keras dapat 
teratasi. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan di atas tentang upaya 
orang tua dalam menanggulangi 
perilaku mengkonsumsi minuman 
keras di Desa Suangi Batang 
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Kecamatan Sungai Pinyuh Kabupaten 
Mempawah. Secara umum 
disimpulkan bahwa orang tua telah 
melakukan upaya pengendalian sosial 
melalui tindakan preventif dan 
represif terhadap anaknya dengan 
penanaman nilai Keagamaan, 
bimbingan, teguran dan hukuman 
berdasarkan sub masalah adalah: 1. 
Upaya orang tua melalui 
pengendalian sosial preventif telah 
dilakukan pada anak. Pada aspek 
penanaman nilai keagaamaan, orang 
tua mengajak dan menyuruh anak 
untuk melakukan kegiatan ibadah, 
pada aspek membimbing, jika anak 
pulang larut malam orang tua 
menelpon anaknya menyuruh pulang 
dan bahkan menjemput paksa anak 
untuk pulang kerumah. dan 
membimbing anaknya untuk tidak 
pulang larut malam. Pada aspek 
larangan orang tua melarang anaknya 
untuk tidak keluar malam apabila 
anaknya sering keluar dan pulang 
larut malam. 2. Upaya orang tua 
melalui tindakan pengendalian sosial 
represif telah diterapkan dengan 
memberi teguran pada anak yang 
pulang larut malam, serta memberi 
hukuman apabila anak masih 
mengkonsumsi minuman keras baik 
itu hukuman yang bersifat psikologis 
seperti marahan maupun hukuman 
yang bersifat fisik yang berupa 
tamparan dan pukulan. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di 
atas maka dikemukan saran-saran 
sebagai berikut: 1. Diharapkan orang 
tua lebih perduli terhadap pergaulan 
anak mereka serta lebih 
memperhatikan pergaulan tersebut. 2. 
Diharapkan orang tua lebih 
memberikan penanaman nilai 
keagamaan agar yang lebih agar anak 
tidak mengkonsumsi minuman 
keras.3. Dan orang tua harus 
membimbing anak untuk tidak 
mengkonsumsi minuman keras serta 
lebih tegas dalam memberikan 
hukuman atau sangsi kepada anak 
agar ada efek jera yang ditimbulkan 
dari hukuman tersebut. 
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